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ABSTRAK 

Judul: IMPLEMENTASI SYSTEM APPLICATION AND PRODUCT IN 

DATA PROCESSING (SAP) DALAM MENUNJANG PROSES PENAGIHAN 

PEMBAYARAN INVOICE PADA PT YOKOGAWA INDONESIA 

Lingkungan bisnis yang kompetitif telah mendorong perusahaan untuk 

bersaing dengan menyediakan data yang terintegrasi dan bersifat real time dalam 

proses bisnisnya. System Application and Product in Data Processing (SAP) 

merupakan solusi yang dapat diimplementasikan untuk membantu perusahaan 

dalam menjalankan proses bisnisnya. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksploratif dengan pendekatan metode kualitatif melalui observasi dan wawancara 

mendalam dengan pengguna SAP di PT Yokogawa Indonesia yang berlokasi di 

Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak positif yang terjadi setelah 

perubahan sistem ERP, yang awalnya menggunakan aplikasi Rhombus menjadi 

SAP dan terkait dengan alasan utama perubahan implementasi sistem ERP tersebut. 

Penelitian ini memberikan bukti bahwa perubahan implementasi sistem ERP tidak 

membawa metode dan praktik baru. Alasan dari fenomena ini akan dibahas secara 

mendalam dalam laporan ini. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pada ranah sistem informasi bahwa implementasi sistem informasi harus 

selaras dengan kebutuhan dan strategis bisnis perusahaan. 

Kata Kunci:  System Application and Product in Data Processing; Enterprise 

Resource Planning; Account Receivable; Invoice
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Dasar Pemikiran Magang 

 Perkembangan teknologi informasi di Indonesia terus berkembang seiring 

dengan perkembangan zaman saat ini. Perkembangan teknologi informasi 

sangat mempengaruhi pada beberapa bidang, termasuk pada bidang 

manajemen keuangan perusahaan. Menurut Santoso (2011:50) manajemen 

keuangan dapat juga diartikan sebagai manajemen dana yang berkaitan 

dengan pengelolaan dana secara efektif maupun usaha pengumpulan dana 

untuk pembiayaan investasi atau pembelanjaan secara efisien  (Anik & 

Kepramareni, 2019). 

 Perusahaan yang baik merupakan perusahaan yang mampu beradaptasi 

dengan perkembangan zaman saat ini dan mampu mengimplementasikan 

perkembangan teknologi informasi dalam proses bisnisnya. Termasuk 

mengimplementasikannya pada bagian manajemen keuangan, sehingga 

perusahaan mampu meningkatkan keteraturan dan ketertiban dalam 

memproses data-data dan informasi mengenai keuangan perusahaan. Pada 

bagian keuangan perusahaan terdapat informasi mengenai data-data laporan 

arus kas, perpajakan, penagihan pembayaran (invoice), transaksi ekspor-

impor dan lain sebagainya. Maka perusahaan dapat mengatur keuangan 

secara efisien dan perusahaan dapat berkembang, serta meningkatkan 

kualitasnya dengan baik.  
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 PT Yokogawa Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak dalam 

bidang manufaktur di Indonesia yang menyediakan jasa instalasi sistem 

industri dan produk di bidang alat ukur serta instrumentasi pabrik. Terdapat 

beberapa departemen untuk menjalankan proses bisnisnya, yaitu penjualan, 

pelayanan, engineering, sumber daya manusia, dan keuangan. Pada bagian 

keuangan mengelola semua dokumen dengan menggunakan pengelolaan 

dokumen secara digital. Tujuan semua dokumen dikelola secara digital agar 

meningkatkan keteraturan dan ketertiban dalam mengelolanya, serta lebih 

mudah menemukan dokumen yang ingin dicari.  

 Salah satu aktivitas pada bagian keuangan PT Yokogawa Indonesia adalah 

kegiatan penagihan pembayaran atau invoice kepada costumer. Invoice 

merupakan dokumen tertulis yang di dalamnya berisi surat penagihan 

pembayaran yang diajukan kepada pembeli. Penggunaan invoice pada 

perusahaan berperan sebagai pencatatan dan bukti resmi untuk penagihan atas 

penjualan yang telah dilakukan kepada costumer. Dalam memudahkan 

aktivitas tersebut, perusahaan menggunakan system application and product 

in data processing (SAP). SAP merupakan perangkat lunak yang digunakan 

untuk mendukung dan memudahkan suatu organisasi dalam menjalankan 

kegiatan operasionalnya secara lebih efisien dan efektif.  Menurut Seto (2013) 

SAP mempunyai kemampuan untuk mendukung semua transaksi yang 

dilakukan oleh perusahaan dan setiap aplikasi bekerja secara berkaitan satu 

dengan lainnya  (Yona & Marlini, 2016).  
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 PT Yokogawa Indonesia saat ini menerapkan SAP untuk mengelola 

dokumen-dokumen terkait penagihan pembayaran (invoice) untuk 

keteraturan dan ketertiban, serta memudahkan dalam mencari dokumen-

dokumen yang diperlukan. Berdasarkan pembahasan diatas, saya tertarik 

untuk melaksanakan magang di PT Yokogawa Indonesia dan menulis laporan 

magang dengan mengusung topik system application and product in data 

processing (SAP). Judul dari laporan tugas akhir ini adalah “Implementasi 

System Application And Product In Data Processing (SAP) Dalam 

Menunjang Proses Penagihan Pembayaran (Invoice) Pada PT Yokogawa 

Indonesia”. 

1.2 Tujuan Magang 

 Berdasarkan dasar pemikiran magang di atas, maka tujuan magang yang 

ingin dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui implementasi system application and product in 

data processing (SAP) dalam menunjang proses penagihan 

pembayaran (invoice) di PT Yokogawa Indonesia. 

2. Untuk mengetahui keunggulan dari implementasi system application 

and product in data processing (SAP) dalam menunjang proses 

penagihan pembayaran (invoice) di PT Yokogawa Indonesia. 

1.3 Target Magang 

 Berdasarkan tujuan magang di atas, maka target magang yang ingin dicapai 

adalah: 
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1. Mampu  menjelaskan implementasi system application and product 

in data processing (SAP) dalam penagihan pembayaran (invoice) di 

PT Yokogawa Indonesia. 

2. Mampu menjelaskan keunggulan dari implementasi system 

application and product in data processing (SAP) dalam penagihan 

pembayaran (invoice) di PT Yokogawa Indonesia. 

1.4 Metode Pelaksanaan Magang 

 Metode pelaksanaan magang yang digunakan dalam penulisan ini, meliputi 

bidang magang, lokasi magang, jenis dan sumber data, dan metode 

pengumpulan data. 

1. Bidang Magang 

Magang dilakukan di  department finance and accounting pada bagian 

AR (account receivable) atau dikenal dengan pembiayaan piutang dengan 

menggunakan system application and product in data processing (SAP) 

dalam penagihan pembayaran invoice. 

2. Lokasi Magang 

Lokasi magang akan dilakukan di PT Yokogawa Indonesia yang berada 

di Plaza Oleos lantai 3 unit A-H, Jalan TB Simatupang No. 53, 

Kebagusan, Kecamatan Pasar Minggu, Kota Jakarta Selatan, Jakarta. 

Kode pos 12520. Telepon 02129712600. Lokasi magang dapat dilihat di 

Gambar 1.1. 
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Sumber: Google Maps  

Gambar 1.1 Lokasi Magang 

3. Jenis dan Sumber Data  

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penulisan ini, meliputi 

sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber data primer  

Sumber data primer diperoleh dari hasil observasi di lapangan, 

wawancara dan diskusi dengan pegawai di PT Yokogawa Indonesia 

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

2. Sumber data sekunder  

Sumber data sekunder didapatkan dari buku, jurnal, dokumen yang 

berhubungan system application and product in data processing (SAP) 

dan dokumen-dokumen yang ada di perusahaan. 
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4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan ini, meliputi 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

1. Wawancara 

Cara yang biasa digunakan, mudah, dan praktis untuk memahami dan 

mendapatkan informasi ialah menggunakan teknik wawancara. 

Menurut Supriyati (2011:48), wawancara merupakan metode untuk 

mendapatkan data atau informasi melalui pertanyaan yang diajukan 

secara lisan dan mendalam kepada responden. Dari uraian tersebut, 

peneliti melakukan wawancara secara langsung dan mendalam 

dengan pihak yang berhubungan dengan responden untuk 

memperoleh informasi yang diperlukan. Responden dari wawancara 

ini adalah supervior bagian keuangan bernama Irma Khusnawati dan 

staf keuangan bagian penagihan bernama Bapak Hadi terkait 

permasalahan yang akan dibahas. 

2. Observasi 

Menurut Arikunto (2006:124), observasi merupakan metode 

pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara langsung 

di lapangan. Observasi dilakukan peneliti untuk memperoleh data 

yang akurat dan benar sesuai dengan yang ada di lapangan. Observasi 

dilakukan untuk memperoleh data terkait bagan organisasi, alur 

proses bisnis, alur proses penagihan piutang, dan penerapan SAP 



7  

  

 

dalam penagihan pembayaran pada divisi keuangan PT Yokogawa 

Indonesia. 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi merupakan metode mengumpulkan data 

dengan mencatat data-data yang sudah ada (Riyanto, 2012:2013). 

Penulis menggunakan metode dokumentasi untuk mengumpulkan 

data yang diperoleh dari dokumen yang sudah ada, berupa dokumen 

terkait bagan organisasi, proses bisnis, dokumen penagihan piutang, 

invoice, implementasi SAP, dan dokumen lain yang terkait dengan 

penelitian yang dilakukan di PT Yokogawa Indonesia. 

4. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data dengan 

bersumber dari literatur, jurnal, buku dan laporan yang ada 

hubungannya dengan masalah yang ingin dipecahkan (Nazir, 2013: 

93). Penulis menggunakan metode ini sebagai landasan perbandingan 

antara teori dengan praktik di lapangan. Studi pustaka bersumber dari 

informasi yang telah dikemukakan oleh para ahli yang kompeten baik 

dari buku maupun jurnal. Pustaka tersebut tentunya berhubungan 

dengan permasalahan yang dibahas oleh penulis. 

1.5 Jadwal Magang 

Jadwal magang yang dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan, dimulai pada 

tanggal 14 Maret 2022 sampai dengan 14 Juni 2022. Jadwal pelaksanaan 

magang dapat dilihat di Tabel 1.1. 
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1.6 Sistematika Penulisan Tugas Akhir  

Sistematika penulisan laporan magang dikelompokkan menjadi tiga bab, 

yaitu: 

Bab I Pendahuluan  

Pendahuluan memuat gambaran mengenai isi laporan magang. Pendahuluan 

berisikan penjelasan mengenai dasar pemikiran magang, tujuan magang, 

bidang magang, lokasi pelaksanaan magang, jadwal magang, dan sistematika 

penulisan laporan magang. 

Bab II Landasan Teori  

Landasan teori membahas tentang teori-teori yang mendasari masalah serta 

untuk memecahkan masalah. Bab ini sebagai acuan yang digunakan penulis 

Tabel 1. 1 Jadwal Magang 

No Keterangan 

Waktu Pelaksanaan 

Maret April Mei Juni Juli  Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Bimbingan 

TOR 

                            

2 Pelaksanaan 

Kegiatan 

Magang 

                            

3 Penyusunan 

Laporan 

Magang dan 

Bimbingan  

                            

4 Ujian TA 

dan Ujian 

Kompetensi  

                            



9  

  

 

untuk menyusun laporan magang dan digunakan untuk memecahkan masalah 

yang dibahas. 

Bab III Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif membahas dua hal, yaitu data umum PT Yokogawa 

Indonesia dan data khusus. Data umum memuat sejarah perusahaan, visi dan 

misi perusahaan, logo perusahaan, struktur perusahaan, dan jam kerja 

perusahaan. Data khusus berisikan pembahasan mendalam tentang 

implementasi SAP dalam penagihan pembayaran (invoice) pada PT 

Yokogawa Indonesia selama pelaksanaan magang. 

Bab IV Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil pembahasan bab sebelumnya, serta 

berisikan saran untuk PT Yokogawa Indonesia hanya sebatas pandangan 

penulis selama melakukan kegiatan magang.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Manajemen Keuangan 

2.1.1 Pengertian Manajemen Keuangan 

 Manajemen keuangan merupakan suatu proses dalam kegiatan keuangan 

suatu perusahaan yang berhubungan dengan memperoleh dana (raising of fund) 

dan bagaimana untuk menggunakan dana tersebut (allocation of fund) dengan 

didasari tujuan perusahaan. Manajemen keuangan juga dapat diartikan sebagai 

aktivitas perusahaan yang berusaha mendapatkan dana dengan biaya yang 

rendah serta menggunakan dan mengalokasikan dana tersebut secara efisien 

(Sutrsino, 2000:3). Jadi, manajemen keuangan adalah suatu kegiatan 

perencanaan, penganggaran, pencarian, penyimpanan, pengelolaan, 

pengendalian, pengelolaan, dan pemeriksaan dana yang dimiliki oleh suatu 

organisasi. 

2.1.2 Fungsi Manajemen Keuangan 

 Fungsi manajemen keuangan dapat dilihat pada tugas dan tanggung jawab 

seorang manajer keuangan dalam suatu perusahaan. Tugas dan tanggung jawab 

seorang manajer antar perusahaan mungkin saja berbeda, hal ini tergantung 

dari seberapa besar kecilnya ukuran perusahaan dan jenis usaha perusahaan. 

Berarti tugas dan tanggung jawab seorang manajer keuangan setiap perusahaan 

mungkin saja memiliki cakupan yang berbeda, namun ada beberapa kesamaan 

yang dapat diidentifikasikan. Fungsi manajemen keuangan memiliki tiga 
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keputusan utama yang harus dilakukan oleh suatu perusahaan, utamanya 

seorang manajer keuangan. Keputusan yang satu dengan keputusan yang 

lainnya harus berorientasi pada tujuan perusahaan dan harus saling berkaitan, 

guna memaksimalkan nilai perusahaan. Menurut Yuningsih (2018: 2) ada tiga 

macam fungsi manajemen keuangan, yaitu: 

1. Pendanaan 

Pendanaan atau perolehan merupakan kegiatan untuk mencari dana untuk 

membeli aktiva. Sumber dana dapat berasal dari modal sendiri atau 

bersumber dari modal luar (utang) atau bahkan bisa bersumber dari 

keduanya, baik utang maupun modal sendiri. Utang bisa berbentuk utang 

jangka pendek atau utang jangka panjang, sedangkan modal sendiri 

merupakan laba yang ditahan maupun saham. 

2. Investasi atau pembelanjaan 

Kegiatan investasi menentukan jumlah aktiva yang perlu dimiliki oleh 

perusahaan dan menjadi tolak ukur apakah investasi perusahaan yang 

dilakuakan sudah optimal atau belum. Selain itu, keputusan investasi juga 

mengatur bagaimana suatu perusahaan dapat memperoleh sumber dana 

untuk pembelanjaan yang efisien serta mempertahankan sumber dana 

tersebut secara optimal. 

3. Keputusan dividen 

Kebijakan dividen merupakan kegiatan atau keputusan menentukan 

seberapa besar proporsi laba yang harus dialokasikan sebagai laba ditahan 

dan dividen. Semakin besar proposi laba yang dialokasikan pada laba 
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ditahan atau disimpan, maka semakin sedikit proposi laba yang akan 

dibagikan sebagai dividen, dan sebaliknya. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi 

manajemen keuangan adalah untuk menentukan jenis investasi apa yang harus 

dilakukan, bagaimana cara pembelanjaan serta cara pengelolaan dana yang 

efektif dan efisien dari sumber dana yang dimiliki. 

2.2 Penagihan 

2.2.1 Pengertian Penagihan  

 Penagihan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti 

proses, cara, permintaan supaya membayar utang. Penagihan dilakukan 

bertujuan untuk   menginformasikan dan mengingatkan kepada pihak-pihak 

tertagih bahwa ia memiliki kewajiban untuk membayar utangnya kepada pihak 

penagih (Agusti, 2022). Jadi dapat disimpulkan bahwa penagihan merupakan 

dokumen yang berisikan informasi tentang uang yang harus dilunasi atau 

dibayarkan oleh pihak tertagih.  

2.3 Piutang Usaha 

2.3.1 Pengertian Piutang Usaha 

 Piutang usaha atau account receivable merupakan suatu kegiatan penjualan 

yang dilakukan antara penjual/perusahaan dengan pelanggan dimana 

pembayaran tidak dilakukan secara tunai, namun secara kredit. “Piutang adalah 

tagihan yang timbul dari penjualan barang dagang dan jasa secara kredit” 

(Mardiasmo, 2016:51). Martono dan Harjito (2012:98) menyatakan bahwa 
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piutang usaha merupakan tagihan penjual kepada pelanggan yang membeli 

suatu produk.  

 Piutang usaha dapat diperkuat dengan janji pembayaran tertulis secara 

formal, catatan tersebut dibuat saat konsumen sudah membeli barang dengan 

menggunakan sistem kredit atau pembayaran di muka. Terdapat tiga ciri utama 

yang ada di dalam piutang perusahaan, yaitu;  

1. Nilai jatuh tempo untuk menjelaskan jumlah dari nilai transaksi utama, 

nilai bunga, dan nilai pajak yang dibebankan untuk dibayarkan pada 

tanggal jatuh tempo.  

2. Tanggal jatuh tempo ialah batas tenggat beban yang harus 

dibayar/dilunasi oleh pembeli. Biasanya, penjual menggunakan dua jenis 

pengukuran umur, yaitu bulan dan hari. 

3. Umur jatuh tempo ialah umur dari beban yang harus dibayar/dilunasi 

oleh pembeli, umumnya umur waktu pelunasan 30-60 hari. 

 Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan bahwa kegiatan penjualan 

secara kredit atau bayar di muka merupakan kegiatan yang biasa di dalam dunia 

bisnis yang bertujuan untuk meningkatkan minat para pelanggan (Tiong, 

2017). Oleh karena itu, untuk mengelola piutang usaha perusahaan membentuk 

suatu bagian khusus guna mengelola hal-hal tersebut. Bagian/divisi ini 

memegang peranan yang penting bagi perusahaan, peranan divisi account 

receivable adalah menangani, mengawasi, dan mengontrol piutang pelanggan 
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agar terkendali dan sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat. Adapun tugas 

dari account receivable staf adalah sebagai berikut: 

1. Mencatat seluruh transaksi penjualan dan melakukan pengecekan. 

2. Melakukan pembaruan data arus kas dan piutang usaha. 

3. Mengurus piutang yang bermasalah.  

4. Melakukan penyesuaian data aktual dengan data di buku besar dan 

melakukan audit lapangan. 

5. Memeriksa dan bertanggung jawab atas batas piutang dari customer. 

2.3.2 Prosedur Penagihan Piutang Usaha 

 Penagihan piutang usaha dilakukan oleh staf khusus yang telah ditunjuk 

untuk melaksanakannya. Penagihan piutang usaha membuat surat perjanjian 

jatuh tempo dan mengirimkannya kepada debitur. Mulyadi (2013:493) 

menjelaskan penagihan piutang sebagai berikut: 

1. Bagian piutang menyusun dan memberikan daftar piutang yang sudah jatuh 

tempo kepada bagian penagih beserta bukti penjualan asli. 

2. Bagian penagih memberikan dokumen-dokumen tersebut ke alamat yang 

tertera dan menagih piutang yang tercantum dalam daftar tagihan. 

Kemudian, penagih menerima cek atas nama dan surat pemberitahuan dari 

debitur. 

3. Bagian penagihan memberikan cek kepada bagian kasa beserta daftar 

tagihannya dan memberikan surat pemberitahuan kepada bagian piutang 

untuk keperluan pencatatan ke buku kasir dan buku besar. 
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2.4 Pembayaran 

2.4.1 Pengertian Pembayaran  

 Pengertian pembayaran dalam UU No. 23 tentang Bank Indonesia (pasal 1 

angka 6) menjelaskan bahwa: 

“Sistem pembayaran adalah suatu sistem yang mencakup aturan, lembaga, 

dan mekanisme yang digunakan untuk melakukan pemindahan dana guna 

memenuhi suatu kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan ekonomi”.  

Hasibuan (2010:117) menyatakan bahwa pembayaran merupakan perpindahan 

hak kepemilikan atas sejumlah uang atau dan pembayaran kepada 

penerimanya. Jadi, pembayaran merupakan kegiatan pemindahan uang 

menjadi barang, jasa atau informasi dari pembayar ke penerima, baik secara 

langsung maupun melalui media perbankan. 

2.5 Invoice 

2.5.1 Pengertian Invoice 

 Invoice atau faktur merupakan suatu dokumen tertulis yang bersifat penting 

dalam perdagangan sebab memuat data-data tentang jumlah wesel yang akan 

ditarik dan penyelesaian segala macam bea masuk (Hutabarat, 2014:30). 

Komang, 2014; 18 berpendapat bahwa “invoice merupakan tandan bukti 

transaksi atau surat tagihan yang diterbitkan oleh penjual kepada pembeli untuk 

membayar harga barang yang telah disepakati antara penjual dan pembeli”. 

Jadi, Invoice merupakan dokumen penting yang berfungsi sebagai tanda bukti 

pembayaran yang diajukan penjual kepada pembeli dengan tujuan memberikan 

informasi terkait: 
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1. Jumlah uang yang harus dibayarkan oleh pembeli. 

2. Jumlah jenis barang yang diterima oleh pembeli. 

3. Sumber pencatatan buku pembelian sehari-hari. (Hariyanto, 2006: 129) 

2.5.2 Jenis-Jenis Invoice 

  Siswosoediro (2008: 92) menjelaskan bahwa invoice memiliki 3 jenis yang 

umum digunakan dalam proses bisnis suatu perusahaan. Berikut ini jenis-jenis 

invoice: 

1. Proforma invoice  

Proforma invoice merupakan jenis invoice yang bersifat sementara yang 

diberikan kepada pelanggan sebelum penjual mengirimkan semua barang 

dipesan. Ketika seluruh barang telah diterima oleh pelanggan maka penjual 

akan mengirimkan invoice biasa. 

2. Commercial invoice 

Commercial invoice merupakan jenis invoice yang paling sering digunakan 

dan paling umum. Invoice iuni berisikan perincian tentang jenis barang, 

harga barang, dan keterangan lainnya yang berhubungan dengan barang 

tersebut.  

3. Conxular invoice  

Conxular invoice merupakan jenis invoice khusus yang digunakan dalam 

perdagangan internasional. Invoice ini dikeluarkan oleh instansi resmi, 

yaitu kedutaan dan konsulat.  
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2.6 ERP (Enterprise Resources Planing)  

2.6.1 Pengertian ERP  

 Menurut Gasperez (2001) Enterprise Resource Planing (ERP) merupakan 

suatu perangkat lunak cross-functional yang terintegrasi dengan memberikan 

informasi yang saling berhubungan sehingga informasi tersebut dapat diterima 

secara lengkap dan berguna bagi pengguna untuk membuat suatu keputusan. 

Fungsi operasional ERP terdapat aplikasi yang terintegrasi antar divisi, seperti: 

keuangan, sumber daya manusia, produksi, logistik, pemasaran, dan lain-lain.  

Hall (2011;34) berpendapat bahwa ERP (Enterprise Resource Planing) 

merupakan salah satu model aplikasi sistem informasi yang mampu membantu 

suatu perusahaan untuk mengintegrasikan setiap divis perusahaan, sehingga 

dapat mengoptimalkan proses bisnis utamanya. Menurut Indrayani & 

Maulidahniar (2017)  ERP digunakan oleh suatu perusahaan baik manufaktur 

maupun jasa untuk mengontrol, mengelola, dan mengawasi sumber daya yang 

dimiliki, proses pembuatan produk, distribusi barang, pemesanan barang, 

keuangan, dan sumber daya manusia yang terhubung ke dalam database yang 

sama (Ruivo, 2020). 

 Berdasarkan penjelasan di atas, sistem ERP menjadi jawaban bagi 

perusahaan yang ingin mengatasi kendala untuk mengambil suatu keputusan. 

Banyak perusahaan yang menggunakan ERP untuk mengurangi redudansi dan 

inkonsistensi data melalui pemeliharaan database perusahaan. ERP mampu 

membantu untuk mengurangi kesalahan-kesalahan dan karyawan memiliki 

akses untuk mendapatkan informasi terkini sebagai dasar pengambilan 



18  

  

 

keputusan (Utami & Susilo, 2016). ERP juga memiliki modul-modul yang 

saling terintegrasi untuk mendukung pembaruan informasi terkini secara 

otomatis. Dengan adanya ERP ini suatu perusahaan dapat mengurangi biaya 

keseluruhan dan mampu meningkatkan aktivitas pengambilan keputusan 

(Poston & Grabski, 2001). 

2.6.2 Keunggulan ERP  

 Penggunaan Enterprise Resource Planning (ERP) mampu memberikan 

peningkatan produktivitas dan efisiensi, meningkatkan layanan ke pelanggan, 

meningkatkan kontrol keuangan, mengurangi biaya operasional, dan ketepatan 

waktu yang lebih baik bagi pengguna serta menghemat waktu untuk 

memperoleh informasi. Efektivitas dan ketepatan waktu adalah bagian 

terpenting pada proses bisnis suatu perusahaan. Apabila suatu informasi yang 

dibutuhkan terlambat dalam penyajiannya maka akan membuat penurunan 

nilai pada informasi tersebut, sehingga menghambat pengambilan keputusan 

pihak yang berkepentingan.   

 Penerapan ERP tidak sebatas meningkatkan kepuasan pengguna dan 

mengurangi biaya operasional, akan tetapi penerapan ERP pada akhirnya 

mampu menghasilkan peningkatan keuntungan dan pertumbuhan suatu 

perusahaan, seperti peningkatan produktivitas, peningkatan efektivitas, 

mengurangi kesalahan, dan ketersediaan waktu yang konsisten menjadi 

manfaat dari penggunaan ERP. (Davenport, T.H., 2000). 
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2.6.3 Modul-Modul ERP  

 Enterprise Resource Planning (ERP) memiliki cakupan yang luas, cakupan 

tersebut memiliki komponen-komponen yang disebut dengan istilah modul. 

Modul software ERP memiliki modul utama yakni modul operasional, 

finansial dan akuntansi serta sumber daya manusia. (Irfani, 2015). 

2.7 SAP (System Application And Product In Data Processing) 

2.7.1 Pengertian SAP  

 SAP merupakan suatu perusahaan dan suatu produk berupa perangkat lunak 

yang telah digunakan oleh banyak perusahaan-perusahaan besar di dunia. 

Menurut Dewanto dan Falahah (2007:171), SAP merupakan suatu perangkat 

lunak yang digunakan untuk mendukung suatu perusahaan dalam menjalankan 

proses bisnisnya secara lebih efisien dan efektif. SAP merupakan perangkat 

lunak ERP yang memiliki beberapa modul yang terintegrasi untuk menunjang 

operasional suatu perusahaan, seperti sales distrubution, material 

managemnet, financial and accounting, proction planning, human resource, 

project system, dan lain sebagainya.  

 SAP merupakan aplikasi yang terintegrasi karena dapat mengumpulkan data 

hanya sekali, sehingga mengurangi kesalahan dan redudansi. Selain itu, SAP 

memiliki modul-modul yang saling terhubung yang memungkinkan pengguna 

untuk mengimplementasikan modul-modul yang sangat dibutuhkan dengan 

mudah, karena SAP memiliki akses yang cepat melalui database (Cocca, 

2018). SAP memiliki database terpusat untuk semua modul yang berjalan di 

dalam suatu perusahaan dan merupakan solusi terkait manajemen rantai pasok, 
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manajemen siklus produksi, manajemen hubungan dengan pelanggan, dan 

manajemen hubungan dengan pemasok. SAP tidak hanya digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan perusahaan besar, tetapi juga bisa digunakan untuk 

kebutuhan usaha kecil dan menengah. Sehingga modul SAP memberikan 

fleksibilitas untuk mengimplementasikan SAP yang dibutuhkan dan diinginkan 

oleh suatu perusahaan (Brooks & Zeltman, 1998). 

2.7.2 Keunggulan SAP 

 SAP merupakan suatu aplikasi yang digunakan perusahaan dalam 

mempermudah kinerja karyawan dalam menjalankan tugasnya, seperti 

mempermudah untuk mengelola data-data yang diperlukan. Menurut Seto 

(2013), SAP memiliki beberapa keunggulan: a) SAP memiliki sejumlah modul 

yang mampu mendukung semua transaksi suatu perusahaan dan setiap modul 

bekerja secara berkaitan satu dengan yang lainnya; b) mendukung integrasi 

proses bisnis perusahaan-perusahaan besar; c) semua informasi dan data yang 

tersimpan dapat diakses oleh divisi lain pada saat dibutuhkan (cross-

functionali); d) membantu pekerjaan menjadi lebih efisien, karena informasi 

dan data tersimpan di dalam database terpusat dan bersifat transparan; e) SAP 

memiliki sifat yang fleksibel, sehingga bisa diterapkan bagi semua ukuran 

bisnis baik itu berukuran kecil, menengah ataupun besar; f) mampu membantu 

mengambil keputusan bisnis; 
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2.7.3 Modul-Modul SAP 

 SAP memiliki beberapa komponen-komponen yang berisikan fungsi-fungsi 

yang biasa disebut dengan istilah modul. Guna mendukung kegiatan 

operasional suatu perusahaan, sebagai berikut: 

1. Sales & Distribution  

SAP mampu diimplementasikan pada departemen sales dan distribution 

guna meningkatkan efisiensi kegiatan penjualan dan distribusi produk 

yang berkaitan dengan proses pengelolaan customer order seperti; sales, 

shipping, dan billing. 

2. Material Management 

SAP membantu menjalankan proses pembelian, pengawasan, dan 

pengelolaan bahan baku. 

3. Perencanaan Produksi 

SAP dapat digunakan pada departemen manufaktur guna membantu 

proses perencanaan dan kontrol pada kegiatan produksi. 

4. Quality Management  

SAP mampu membantu proses pengecekan kembali untuk menjaga 

kualitas produk di keseluruhan rantai logistik. 

5. Plant Maintence  

SAP dapat digunakan untuk perbaikan sistem secara teknis dan solusi 

untuk proses administrasi. 

6. Human Resource Management  
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SAP dapat digunakan pada departemen human resource untuk membantu 

mengintegrasikan kegiatan-kegiatan HRD mulai dari administrasi 

pegawai, pembayaran gaji karyawan, hingga tunjangan karyawan  

7. Finance and Accounting 

SAP digunakan untuk mempermudah aktivitas departemen keuangan 

mencakup standar accounting cash management (treasary), general ledger, 

tax, dan konsolidasi untuk tujuan finance reporting. 

8. Project System  

SAP dapat digunakan untuk mengintegrasikan keseluruhan proses 

perencanaan project, pengerjaan, dan pengawasan. (Rahman, 2003). 
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BAB III 

ANALISIS DESKRIPTIF 

3.1 Data Umum  

3.1.1 Sejarah Perusahaan 

Pada tahun 1915, Tamissuke Yokogawa seorang ahli engineer terkenal 

mendirikan sebuah institut penelitian listrik di Tokyo, Jepang. Setelah merintis 

pengembangan produk dan teknologinya. Pada tahun 1920 Tamissuke 

mendirikan perusahaan bernama Yokogawa Electric Works Ltd. 

Pada tahun 1933, Yokogawa mengembangkan produknya dengan memulai 

penelitian dan pembuatan alat pengaturan suhu dan tekanan serta alat-alat 

instrumen. Setelah perang dunia kedua, Yokogawa menjadi perusahaan yang 

bersifat terbuka untuk umum dan mengembangkan produk perekam elektronik 

pertamanya. Selanjutnya pada tahun 1955, Yokogawa menandatangani 

perjanjian kerja sama dengan perusahaan Amerika Serikat bernama Foxboro 

dan membuka kantor penjualan luar negeri pertamanya di New York. 

Pada tahun 1960-an, Yokogawa semakin mengembangkan produknya dan 

menjadi perusahaan yang memasarkan system contorl process pertama di dunia 

dan perkembangan dengan pesat. Tahun 1974 Yokogawa mendirikan pabrik 

pertamanya di luar Jepang, yaitu di Singapura dan membuka kantor penjualan 

di Eropa. Pada satu dekade selanjutnya, Yokogawa melakukan merger dengan 

perusahaan Hokushin Electric Works. 5 tahun selanjutnya, yaitu pada tahun 
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1990-an Yokogawa mendirikan kantor cabang di Bahrain untuk mengawasi 

dan mengontrol proses bisnisnya yang berada di Timur Tengah. 

Tahun 1994 Yokogawa mendirikan kantor cabang di Indonesia dengan 

nama PT Yokogawa Engineering Indonesia yang bergerak dalam bidang usaha 

jasa instalasi sistem industri dan perbaikan serta perawatan sistem. Keberadaan 

PT Yokogawa Engineering Indonesia awalnya hanya kantor administratif saja, 

namun seiring dengan perkembangan pasar di Indonesia menjadikan PT 

Yokogawa Engineering Indonesia memperluas bidang usahanya menjadi 

importir dan distributor untuk konsumen di Indonesia. Sehingga mengubah 

nama PT Yokogawa Engineering Indonesia menjadi PT Yokogawa Indonesia. 

Pada tahun 2008 Yokogawa memasuki pasar baru untuk mendukung penemuan 

obat dengan sistem uji bio baru sampai saat ini. 

Gambar 3.1 Kantor PT Yokogawa Indonesia 
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3.1.2 Logo dan Slogan Perusahaan 

1. Logo perusahaan  

Logo Yokogawa mencerminkan nilai dan cita-cita yang dimilikinya, serta 

merupakan lambang bagi karyawan Yokogawa. Gambar seperti bintang 

memiliki arti petunjuk arah ke mana seseorang harus pergi. Warna kuning 

seperti matahari mengandung makna misi kami untuk memberi manfaat 

kepada masyarakat dan misi kami sebagai suatu perusahaan. Garis lurus 

yang tajam memberi makna bahwa produk dan solusi Yokogawa memiliki 

akurasi, kecanggihan, dan presisi. Lekukan pada logo menggambarkan 

kebaikan dan kehangatan Yokogawa sebagai perusahaan.  

 

Sumber: Yokogawa.com  

Gambar 3.2 Logo Perusahaan 

2. Slogan perusahaan  

Slogan “Co-innovating tomorrow” dibuat pada tahun 2015 untuk 

mengingatkan peringatan 100 tahun perusahaan telah berdiri. Kata “Co-

innovating” menyampaikan pesan bahwa perusahaan memiliki tekad untuk 

terus terlibat dalam penciptaan value dan mengembangkan solusi dengan 
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bekerja sama berjangka panjang bersama mitra. Kata “tomorrow” memiliki 

pesan bahwa tekad perusahaan untuk terus bergerak maju ke masa depan 

selangkah demi selangkah. Di bawah slogan “Co-innovating tomorrow” 

Yokogawa akan bekerja untuk mengoptimalkan arus informasi untuk 

memecahkan masalah bagi pelanggan, masyarakat, dan bumi. 

 

Sumber: Yokogawa.com  

Gambar 3.3 Slogan Perusahaan 

3.1.3 Visi dan Misi Perusahaan 

1. Visi  

Yokogawa memiliki visi, yaitu menjadi perusahaan yang memberikan 

solusi bisnis dan kontrol terintegrasi dengan pengetahuan dasar yang kuat 

dan sistem kontrol, instrumen, serta teknologi informasi. 

2. Misi 

Misi Yokogawa adalah menyediakan sebuah solusi untuk memenuhi 

kebutuhan mitra yang terus dikembangkan dengan menggunakan 

kompetensi dan teknologi Yokogawa di seluruh dunia dengan 

menggunakan konsep ETS. Selain itu, Yokogawa memiliki misi untuk 

memimpin afiliasi internasional dengan memanfaatkan peluang di pasar 

Indonesia dan berkontribusi pada masyarakat luas menjadi perusahaan yang 

unggul serta menguntungkan di lingkungan sekitar dengan meningkatkan 

nilai individu tiap karyawannya. 
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3.1.4 Struktur Organisasi 

PT Yokogawa Indonesia memiliki organisasi seperti di bawah ini.

Sumber: Arsip PT Yokogawa Indonesia 

Gambar 3. 4 Bagan Organisasi PT Yokogawa Indonesia 
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Level 2: Manufacturing Control 

 

Level 3: Manufacturing Operations Management 

Level 4: Business Planning Logistics 

Level 1: Intelligent Devices 

 

3.1.5 Produk PT Yokogawa Indonesia 

PT Yokogawa mengklasifikasi produk-produknya bertujuan untuk 

mempermudah memproduksi produk dan mengembangkannya, serta untuk 

memudahkan konsumen agar mengetahui produk apa saja yang diperlukan. 

1. Level 4: Business planning logistics 

Pada level ini, produk yang dihasilkan yaitu berupa sistem yang 

berkaitan dengan perencanaan bisnis dan logistik serta untuk 

menjelankan porses bisnis perusahaan, seperti sistem supply chain 

managemen, hydrocarbon management, dan lain sebagainya.

 

Sumber: Yokogawa.com 

Gambar 3.6 Contoh produk: OpreX Control Improvement Software 

2. Level 3: Manufacturing operations management 

Pada level ini, produk yang dihasilkan berupa sistem manajemen 

informasi pabrik yang berkaitan dengan manajemen operasional 

 

Sumber: Arsip PT Yookogawa Indonesia 

Gambar 3.5 Tingkatam Produk PT Yokogawa Indonesia 
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manufaktur dengan tujuan untuk mengoptimalkan efisiensi kinerja 

perusahaan. Seperti; Ezaquantum, Exapilot, Visual Mesa, Real-time 

Production Organizer, dan lain sebagainya. 

 

Sumber: Yokogawa.com 

Gambar 3.7 Contoh produk: Visual Mesa 

3. Level 2: Manufacturing Control 

Pada level ini, produk yang dihasilkan berupa sistem yang berhubungan 

dengan perencanaan dan pengendalian semua aspek manufaktur, 

termasuk mengelola bahan, penjadwalan mesin dan tenaga kerja yang 

dibutuhkan, dan mengkoordinasikan supplier dan customer. Produk 

yang dihasilkan adalah; Centum VP, Prosafe-Rs, Stardom, Fast Tools, 

dan lain sebagainya. 

 

Sumber: Yokogawa.com 
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4. Level 1: Intelligent Device 

Pada level ini, produk yang dihasilkan berupa perangkat fisik yang 

digunakan untuk menjalankan mesin suatu industri, produk yang 

dihasilkan ialah alat instrumen analisis gas, alat untuk mengukur 

temperatur, alat untuk mengukur tekanan, alat instrumen analisis air, 

dan lain sebagainya. 

Sumber: Yokogawa.com 

3.2 Data Khusus  

3.2.1 Implementasi System Application and Product in Data Processing (SAP) 

dalam Penagihan Pembayaran Invoice di PT Yokogawa Indonesia 

a) System Application and Product in Data Processing (SAP) Pada PT 

Yokogawa Indonesia 

PT Yokogawa Indonesia merupakan perusahaan manufaktur dan 

memberikan jasa pemasangan sistem instalasi industri pada perusahaan. 

Produk yang dihasilkan PT Yokogawa sudah banyak dikenal oleh 

konsumen Indonesia sejak awal tahun 2000-an. PT Yokogawa Indonesia 

merupakan anak cabang perusahaan dari sebuah perusahaan yang 

Gambar 3.8 Contoh produk: Centum VP dan Prosafe-RS Lite 

Gambar 3.9 Contoh produk: UP35A (alat pengukur tempratur) 
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berlokasi di Jepang dan sudah berdiri sejak awal tahun 1933. Selain PT 

Yokogawa Indonesia, banyak anak cabang yang tersebar di seluruh dunia, 

sehingga keputusan implementasi sistem ERP merupakan wewenang yang 

dimiliki oleh induk perusahaan untuk memutuskan. Oleh sebab itu, 

pengintegrasian informasi yang real time menjadi alasan yang utama untuk 

mengimplementasi ERP dengan tujuan menghubungkan PT Yokogawa 

Indonesia dengan perusahaan induk, baik secara aplikasi maupun 

informasi real time yang dihasilkan. 

Pada tahun 2018 tanggal 1 April, PT Yokogawa memutuskan untuk 

mengubah implementasian sistem ERP pada proses bisnisnya yang 

awalnya menggunakan software Rhombus menjadi SAP. Hal ini 

dikarenakan instruksi dari perusahaan induk yang berlokasi di Jepang. 

Perubahan tersebut telah melalui berbagai pertimbangan dari manajemen 

pusat. Alasan lain yang mendukung perubahan ini adalah perusahaan pusat 

dapat terintegrasi dengan anak cabang yang tersebar di seluruh dunia dan 

memiliki laporan dari setiap anak cabang perusahaan yang lebih tepat 

waktu dan real time. Laporan yang tepat waktu dan terintegrasi mampu 

memberikan manfaat yaitu kemudahan dalam proses pengambilan 

keputusan. 

Pada dasarnya sistem SAP memiliki tiga modul utama yaitu modul 

financial, modul distribution and manufacturing, serta modul human 

resources (Wibisono, 2005). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

yang dilakukan dengan pengguna SAP, PT Yokogawa Indonesia 
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menggunakan tiga modul utama SAP. Perusahaan menggunakan modul 

daftar aset tetap, akuntansi manajemen, akuntansi keuangan, produksi, 

perhitungan produksi, logistik, serta pembelian barang. Modul daftar aset 

tetap, akuntansi keuangan, dan akuntansi manajemen termasuk dalam 

modul financial. Modul produksi, perhitungan produksi, logistik, dan 

pembelian barang termasuk dalam modul distribution and manufacturing, 

sedangkan modul human resources yang berdiri sendiri. 

Software SAP dikenalkan kepada pengguna PT Yokogawa Indonesia 

dengan memberikan pelatihan di Jakarta. Semua kebutuhan perusahaan 

akan SAP diperkenalkan dan diajarkan pada pengguna. SAP 

diperkenalkan untuk memberikan kemudahan bagi user untuk 

meningkatkan efektivitas dalam memproses data. Implementasi SAP 

dimulai dari proses pemesanan barang, penerimaan barang, proses 

pembayaran, dan pelunasan piutang. Penggunaan SAP pada PT Yokogawa 

Indonesia adalah bagian penjualan, bagian OPD, serta finance dan 

accounting. Sejak mengimplementasikan sistem SAP pada tahun 2018 

hingga kini, perusahaan banyak mengalami perubahan selama memproses 

data. Implementasi SAP pada perusahaan mengharuskan adanya 

pengendalian data yang baik untuk mengurangi adanya kesalahan, karena 

penginputan data dengan sistem harus terintegrasi dengan benar dan tepat 

waktu. Salah satu bagian yang salah akan berpengaruh pada bagian yang 

lain. 
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b) Bagian yang Terkait dalam Penagihan Pembayaran Invoice pada PT 

Yokogawa Indonesia 

Bagian yang terkait dalam proses bisnis pada PT Yokogawa Indonesia 

sebagai berikut: 

1. Bagian Penjualan 

Bagian penjualan memiliki tugas untuk melakukan penawaran kepada 

konsumen dan menerima pemesanan, pembuatan quotation atau surat 

penawaran berdasarkan permintaan konsumen dan mengirimkan 

quotation kepada konsumen. Bagian ini juga bertanggung jawab 

untuk memonitor tagihan pembayaran konsumen dengan berdasarkan 

ketentuan yang terdapat pada PO. 

2. Bagian OPD (order processing department) 

Bagian OPD bertanggung jawab untuk menerbitkan PO (purchase 

order) untuk supplier dengan dasar quotation dari konsumen, 

kemudian menerima pesanan tersebut dan mengirimkannya beserta 

delivery note kepada pelanggan. Bagian ini juga membuat invoice 

untuk konsumen berdasarkan delivery note yang telah ditanda tangani 

oleh konsumen. 

3. Bagian Gudang 

Bagian gudang bertugas untuk untuk menerima barang dari supplier, 

menghitung, menyiapkan barang sesuai dengan permintaan pembeli, 

dan melakukan pengemasan barang yang kemudian akan diteruskan 

ke bagian OPD untuk pembuatan delivery note. 
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4. Bagian Purchasing 

Sama halnya dengan bagian OPD, bagian ini juga bertanggung jawab 

untuk menerbitkan PO (purchase order) untuk supplier dan menerima 

pesanan dari supplier dengan catatan pesanan tersebut bukan barang 

yang diproduksi oleh Yokogawa. Setelah menerima dan mengecek 

pesanan dari supplier, kegiatan selanjutnya akan diteruskan oleh 

bagian OPD seperti pengiriman barang ke konsumen hingga 

pembuatan invoice untuk konsumen. 

5. Bagian Keuangan 

Bagian keuangan bertanggung jawab untuk mengecek invoice beserta 

delivery note dari bagian OPD untuk dikirimkan kepada konsumen 

dan menerima pembayaran uang muka secara langsung maupun 

transfer melalui bank dari konsumen. Bagian ini juga yang 

bertanggung jawab untuk memonitor tagihan pembayaran konsumen 

dengan berdasarkan ketentuan yang terdapat pada PO. 
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c) Bagan Alir Proses Bisnis PT Yokogawa Indonesia 

Berikut adalah bagan alir yang diterapkan PT Yokogawa Indonesia. 

Sumber: PT Yokogawa Indonesia (data diolah) 

Gambar 3.10 Bagan Alir Proses Bisnis pada PT Yokogawa Indonesia 
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Bagan Alir Proses Bisnis yang diterapkan PT Yokogawa Indonesia (lanjutan) 

 

Sumber: PT Yokogawa Indonesia (data diolah)  

Gambar 3.11 Bagan Alir Proses Bisnis pada PT Yokogawa Indonesia (lanjutan) 
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d) Prosedur Penagihan Pembayaran Invoice pada PT Yokogawa 

Indonesia 

Prosedur penjualan barang yang diterapkan di PT Yokogawa Indonesia 

adalah sebagai berikut: 

1. Prosedur pemesanan penjualan 

Divisi penjualan bertanggung jawab menerima pemesanan, 

menyiapkan quotation atau surat penawaran berdasarkan permintaan 

konsumen dan “Price Authorization Sheet (PAS)”. Setelah disetujui, 

bagian penjualan akan mengirimkan quotation tersebut kepada 

pelanggan dan bagian OPD memasukkan data tersebut ke dalam sistem 

SAP berdasarkan PO (Purchase Order) pelanggan. 

2. Prosedur pembelian penjualan  

Bagian OPD atau Purchasing menerbitkan PO kepada supplier (YEA) 

yang kemudian barang yang dipesan akan dikirim oleh YEA dan 

diterima oleh bagian OPD, serta bagian OPD akan memasukkan data 

penjualan tersebut ke dalam sistem SAP. 

3. Prosedur pengiriman barang 

Bagian gudang menerima barang dari supplier, menghitung, dan 

menyiapkan barang sesuai dengan permintaan yang kemudian barang 

tersebut diserahkan ke bagian OPD. Bagian OPD menerbitkan delivery 

note dan mengirimkan barang beserta delivery note tersebut. Setelah 

barang terkirim, bagian OPD akan menerima delivery note yang sudah 

ditanda tangani oleh konsumen, kemudian OPD menerbitkan invoice 



38  

  

 

dengan dasar delivery note tersebut. Bagian FAD (Finance and 

Accounting Department) mengecek invoice beserta delivery note 

tersebut berdasarkan ketentuan yang terdapat pada PO. 

4. Prosedur pencatatan penjualan 

Bagian FAD menerima pembayaran uang muka dari pelanggan, 

menerima laporan piutang dari bagian AR, dan melakukan pencatatan 

penjualan dalam general ledger. 

5. Prosedur monitoring setelah penjualan 

Bagian FAD dan sales akan memonitor kegiatan setalah penjualan dan 

menerima uang muka, yaitu piutang penjualan dan penagihan 

pembayaran dari bagian AR dengan berdasarkan terms and condition 

yang terdapat pada PO. 

e) Dokumen yang Terkait dalam Penagihan Pembayaran Invoice pada 

PT Yokogawa Indonesia 

Adapun dokumen yang terkait dengan penjualan tunai yang digunakan 

pada PT Yokogawa Indonesia adalah sebagai berikut: 

1. Invoice 

Invoice dibuat oleh bagian AR yang berisikan informasi terkait jumlah 

uang yang harus dibayarkan oleh pembeli, jumlah jenis barang yang 

diterima oleh pembeli, dan sumber pencatatan buku pembelian sehari-

hari. Invoice dibuat berdasarkan dengan purchase order dan delivery 

note dari bagian OPD (order processing department) atas barang yang 

dibeli oleh konsumen. 
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Sumber: Arsip PT Yokogawa Indonesia 

Gambar 3.12 Invoice PT Yokogawa Indonesia 

2. Faktur Pajak 

Faktur pajak dibuat oleh bagian perpajakan dengan dasar purchase 

order dan delivery note dari bagian OPD (order processing department) 

atas barang yang dibeli oleh konsumen. Faktur pajak berisikan 

informasi terkait jumlah harga yang harus dibayar, potongan harga, 

jumlah uang muka, dasar pengenaan pajak, dan PPN yang harus 

dibayarkan oleh konsumen. 
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Sumber: Arsip PT Yokogawa Indonesia 

Gambar 3.13 Faktur Pajak 

3. Delivery Note/Surat Jalan 

Surat jalan dibuat oleh bagian gudang yang nantinya akan dikirimkan 

ke bagian-bagian alinnya. Surat jalan dibuat untuk barang yang siap 

dikirim ke konsumen dapat keluar dari gudang, yang sebelumnya sudah 

dapat tanda tangan dari kepala gudang. Dasar dalam pembuatan surat 

jalan adalah purchase order dari bagian FAD (finance and accounting 

department). 
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Sumber: Arsip PT Yokogawa Indonesia 

Gambar 3.14 Delivery Note 

4. Purchase Order 

Purchase Order dibuat oleh bagian FAD dengan dasar pesanan 

pembeli. Purchase Order akan diteruskan ke bagian OPD untuk dasar 

pembuatan delivery note atau surat jalan. 



42  

  

 

 

Sumber: Arsip PT Yokogawa Indonesia 

Gambar 3.15 Purchase Order 

3.2.2 Keunggulan Implementasi System Application And Product In Data 

Processing (SAP) dalam Menunjang Penagihan Pembayaran (Invoice) 

di PT Yokogawa Indonesia 

Implementasi sistem SAP pada perusahaan merupakan salah satu solusi 

agar perusahaan mampu bersaing dalam dunia bisnis yang semakin 

kompetitif, yaitu dengan menyajikan data real time sehingga proses 

pengolahan data bisa lebih tepat dan efisien (Jarvenpaa, 2013). PT 

Yokogawa Indonesia merupakan anak cabang dari perusahaan induk yang 

berlokasi di Jepang. Perubahan implementasi sistem SAP merupakan 

instruksi dari perusahaan induk yang bertujuan untuk mengintegrasikan 

aplikasi yang digunakan oleh setiap anak perusahaan, sehingga manfaat 

yang diperoleh adalah kemudahan untuk mengelola data dan meningkatkan 
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efisiensi kinerja karyawan sebagaimana dinyatakan oleh  supervisor bagian 

keuangan PT Yokogawa Indonesia:  

“Tidak ada alasan utama yang saya tahu dalam perubahan implementasi 

sistem ini (SAP), yang saya rasakan menggunakan ini (SAP) data lebih 

mudah dan cepat untuk diproses karena terintegrasi dengan bagian lain.” 

(14.06.2022) 

 

Sejak mengimplementasikan sistem SAP pada tahun 2018 hingga saat 

ini, pengguna bagian keuangan terutama bagain AR merasakan dampak 

implementasi sistem SAP. Dampak yang dirasakan pengguna ialah data 

keuangan diperoleh secara real time, sehingga membantu pengguna dalam 

pembuatan tagihan pembayaran invoice kepada pelanggan dan dapat 

menyajikan laporan secara tepat waktu. Hal tersebut tercermin dari manfaat 

yang diperoleh PT Yokogawa Indonesia yaitu saat tutup buku setiap 

bulannya menjadi lebih cepat karena peningkatan kualitas laporan 

keuangan, pengurangan waktu dalam pengolahan transaksi, dan 

pengurangan waktu dalam menyajikan laporan keuangan. Sebagaimana 

dinyatakan oleh salah satu karyawan senior bagian AR (Account 

Receivable) PT Yokogawa Indonesia: 

“Perubahan yang terlihat sejak perubahan ini (SAP) yaitu pada penggunaan 

informasi. Kalau sebelum menggunakan SAP, kita (pengguna) harus 

menunggu hingga akhir bulan untuk mendapatkan laporan dari masing-

masing departemen, sekarang dengan menggunakan sistem ini (SAP), kita 

bisa langsung mendapatkan laporan kapan saja dan lebih akurat.” 

(15.06.2022) 

 

Berdasarkan observasi dan wawancara tidak ada penambahan metode 

dan praktik dalam penagihan pembayaran invoice yang baru setelah 
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implementasi SAP, karena perusahaan memilih metode dan modul yang 

ditawarkan oleh vendor SAP sesuai dengan modul dan metode yang telah 

diterapkan sebelum implementasi SAP. Sehingga, tidak ada metode baru 

yang harus diperkenalkan kepada pengguna setelah implementasi SAP di 

PT Yokogawa Indonesia. Sebagaiamana yang dijelaskan oleh salah satu 

karyawan senior bagian AR PT Yokogawa Indonesia: 

“...tidak ada perubahan (metode dan praktik) pada penagihan pembayaran 

invoice. SAP yang saya gunakan tidak mengganggu proses yang sekarang, 

hanya membantu agar data cepat diolah karena terintgrasi dengan bagian 

lain.” (11.06.2022) 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa implementasi sistem SAP pada PT Yokogawa Indonesia 

telah menyesuaikan dengan kebutuhan, strategi, dan kebijakan perusahaan 

pusat. Hal tersebut sesuai dengan teori yang dinyatakan oleh Boon dan 

Hoving (2007). Teori ini menjelaskan bahwa sistem informasi dan proses 

bisnis saling berkaitan, sebagai suatu sistem antara fungsi sistem informasi 

dengan aktivitas bisnis. Jadi, kepaduan antara sistem informasi dengan 

strategi, kebutuhan, dan strategi bisnis menjadi kunci penting perusahaan 

untuk meraih keunggulan bersaing dalam dunia bisnis.  
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari analisa  dan pembahasan penulis pada bab sebelumnya, 

maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi sistem SAP (System Application and Product in Data 

Processing) dalam menunjang proses penagihan pembayaran invoice di 

PT Yokogawa Indonesia sudah komprehensif. Tercermin dari adanya 

pengendalian data yang baik pada proses bisnis yang dilakukan, mulai dari 

proses penerimaan pemesanan, penjualan barang, pengiriman barang, 

pencatatan penjualan, penagihan pembayaran invoice, sampai monitoring 

piutang setelah penjualan, sehingga kesalahan-kesalahan kecil yang 

dilakukan oleh pengguna di bagian terkait hampir nihil. 

2. Hasil penelitian menunjukkan PT Yokogawa Indonesia menerapkan SAP 

karena kebutuhan akan informasi yang bersifat real. Dampak dari 

implementasi SAP dalam menunjang penagihan pembayaran invoice telah 

dirasakan oleh pengguna SAP bagian AR, yaitu kemudahan dalam 

mengelola data karena data yang saling terintegrasi dengan bagian yang 

lain, sehingga aktivitas penagihan pembayaran Invoice dan monitoring 

piutang kepada pelanggan lebih efisien. Dampak yang dirakan oleh 

pengguna SAP ini, karena kebijakan dari perusahaan pusat untuk 

mengimplemntasikan SAP dalam proses bisnisnya. 
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4.2 Saran 

Dari kegiatan magang yang telah dilaksanakan, maka penulis dapat 

memberikan saran sebaiknya PT Yokogawa Indonesia menambah 

implementasi modul SAP pada bagian lain dengan menggunakan modul-modul 

SAP yang tersedia, seperti menggunakan modul project system di bagian 

engineering agar mempermudah karyawan untuk mengerjakan dan mengawasi 

suatu proyek. Selain itu, modul tersebut juga dapat membantu karyawan dari 

bagian keuangan khususnya AR untuk mempermudah dalam penagihan 

pembayaran invoice dan monitoring piutang pelanggan, karena setiap modul 

SAP yang saling berkaitan satu dengan lainnya. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1.2 Surat Keterangan Selesai Magang 

 

 



51  

  

 

Lampiran 1.2 Lembar Penilaian Magang 
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Lampiran 1.3 Surat Permohonan Izin Pengambilan Data 
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Lampiran 1.4 Lembar Pertanyaan Wawancara 

 

Lampiran 1.5 Bagan Alir Proses Bisnis PT Yokogawa Indonesia 
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Lampiran 1.4 Dokumentasi 
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